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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of failure dengan 
motivasi berprestasi Atlet basket Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hipotesis 
yang diajukan yaitu ada hubungan negatif antara fear of failure dengan motivasi 
berprestasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi populasi  dengan teknik insidental. Metode pengumpulan data 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat ukur skala fear of failure dan 
skala motivasi berprestasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis 
nonparametric Spearman’s rho menggunakan program bantu SPSS for 16 
windows. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,049; signifikansi (p) sebesar 0,364 (p > 0,05) yang artinya tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara fear of failure dengan motivasi berprestasi atlet 
basket Universitas Muhammadiya Surakarta. Variabel fear of failure memiliki 
rerata empirik (RE) sebesar 68,61 sehingga memiliki kategori yang tergolong 
sedang, sedangkan variabel motivasi berprestasi memiliki rerata empirik (RE) 
sebesar 82,78 yang memiliki kategori yang tergolong tinggi.  
 




This study aims to determine the relationship between fear of failure with 
achievement motivation basketball athletes Muhammadiyah University of 
Surakarta. The sampling technique used in this study is study population with 
technique incidental methods of data collection using quantitative approach with 
measuring scale of fear of failure and achievement motivation scale. While data 
analysis is done by nonparametric Spearman’s rho analysis using SPSS for 16 
windows help program. Based on the results of data analysis obtained correlation 
coefficient of 0,049; significance (p) of 0,364 (p>0.05) which means there is no 
significant relationship between fear of failure with achievement motivation 
basketball athletes. Fear of failure variables have empirical mean (RE) equal to 
68,61 which have moderate category, whereas achievement motivation variable 
has empirik mean (RE) equal to 82,78 so have high category. 
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1. PENDAHULUAN  
Keinginan dalam berprestasi dan menjadi pemenang merupakan hal yang wajar 
bagi seluruh individu, tidak terkecuali atlet basket yang memiliki harapan untuk 
menang dan berhasil pada setiap pertandingan. Harapan tersebut membuat para 
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atlet memiliki keinginan berprestasi yang tinggi. Seorang atlet yang berpretasi 
setidaknya harus  memiliki motivasi untuk mencapai tujuannya. 
 Komarudin (2013) menyatakan motivasi yang harus di miliki seorang 
atlet adalah motivasi berprestasi. Hal itu diperkuat oleh penelitan yang dilakukan 
oleh Yadav (2017) yang menunjukan bahwa motivasi berprestasi sangat 
bermanfaat dalam olahraga kompetitif karena menimbulkan kekuatan seseorang 
untuk mengerjakan suatu tugas yang menantang dan sulit untuk dicapai. 
McCelland (dalam Sobur, 2003) motivasi berprestasi merupakan hasrat 
dan kemauan agar dapat lebih unggul dari prestasi sebelumnya maupun prestasi 
orang lain dalam menjalankan tugas tertentu dengan cara mengatur lingkungan 
sosial maupun maupun memelihara kualitas diri agar dapat menunjukan performa 
maksimalnya.  
Penelitian yang dilakukan Kala & Shirlin (2017) menunjukann bahwa 
motivasi berprestasi merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu 
untuk meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu motivasi berprestasi merupakan 
kecenderungan dalam mendekati kesuksesan atau kapasitas pencapaian untuk 
meraih suatu kebanggan. Jika seseorang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi 
maka akan menetapkan sasarannya pada tingkat yang lebih tinggi dan akan 
membuat prestasi yang lebih besar. 
Setyobroto (dalam Saputra, 2015) dalam mencapai prestasi yang lebih 
tinggi seorang atlet tidak hanya membutuhkan kesehatan fisik, namun juga 
perlunya kesehatan mental sehingga dapat terjadi keseimbangan. Jika atlet hanya 
mengandalkan kekuatan fisik maupun teknis saja maka akan sangat sulit dalam 
berprestasi dengan baik. Kekuatan mental serta kecerdasan mengelola emosi 
diperlukan dalam mengolah kecemasan atau ketegangan saat pertandingan. 
Penelitiaan yang dilakukan oleh Nayek & Chatterejee (2013) menunjukan 
bahwa ketika atlet dihadapkan oleh sebuah kompetisi, keadaan mental atlet dapat 
mempengaruhi stamina yang dimiliki. Kecemasan merupakan hal yang penting 
bagi para atlet. Kecemasan tersebut mengacu pada perasaan gugup dan takut yang 
di bentuk oleh rasa frustasi dari harga diri dan meningkatnya rasa rakut akan 
kegagalan yang dapat menghambat dalam pencapaian prestasi serta tujuan. 
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Cox  (2007) ketakutan akan kegagalan (fear of failure) merupakan 
dorongan untuk menghindari kegagalan terutama konsekuensi negatif dari 
kegagalan yang berupa rasa malu, menurunnya konsep diri individu dan hilangnya 
pengaruh sosial dalam mencapai prestasi. 
McCelland (dalam Haryani & Tairas, 2014) menyatakan bahwa motivasi 
berprestasi di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal salahsatunya meliputi ketakutan akan kegagalan (fear of failure) dan 
diperkuat oleh penelitian dilakukan oleh Sagar dan Stroeber (2009) yang 
menunjukan bahwa penurunan dalam mencapai prestasi pada atlet salahsatunya di 
sebabkan oleh  fear of failure yang tinggi, hal tersebut dapat terjadi karena adanya 
tuntutan bahwa seorang atlet harus tampil menjadi individu yang sempurna. 
Dari penjabaran diatas peneliti ingin mengetahui (1) hubungan antara fear 
of failuredengan motivasi berprestasi (2) tingkat fear of failure pada Atlet basket 
(3)tingkat motivasi berprestasi pada atlet basket. 
Hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu ada hubungan negative antara 
motivasi berprestasi terhadap fear of failure pada atlet basket. Semakin 




Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subjek 
dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
yang mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa UBB (Unit Bola Basket) UMS. 
Sampling pada penelitian ini menggunakan studi populasi dikarenakan s sampel 
hanya ± 55-60 orang dengan teknik sampling insidental dikarenakan beberapa 
atlet tidak datang saat penelitian dilakukan sehingga di dalam penelitian hanya 
terkumpul 52 orang. Skala yang digunakan untuk penelitian ini yaitu skala fear of 
failure yang mengacu pada teori Conroy (dalam Pujiono, 2015) dan skala 














Ketakutan akan penghinaan dan 
rasa malu 
1,4 2,3,5 5 
2.  
Ketakutan akan penurunan 
estimasi diri individu 
6,8,10,12 7,9,11,13 8 
3.  
Ketakutan akan hilangnya 
pengaruh sosial 
14,17 15,16,18 5 
4.  
Ketakutan akan ketidakpastian 
masadepan 
19,21,23 20,22,24 6 
5.  
Ketakutan akan mengecewakan 
orang yang penting bagi dirinya 
25,26 27,28 4 
Jumlah 13 15 28 





1.  Berusaha untuk 
sukses 
1,14, 2 13,19 5 
2.  Tanggung jawab 20, 4, 15 5 4 
3.  Evaluatif  21, 6, 16, 17 25, 7, 22, 8 8 
4.  Mempertimbangkan 
resiko 
18 9 2 
5.  Kreatif dan Inovatif 10,23 26 3 
6.  Menyukai tantangan 3, 24, 12 11 4 
Jumlah 16 10 26 
Skor untuk masing-masing aitem bergerak dari 1 sampai 4 dengan 
memeperhatikan sifat aitem favorabel dan un-favorabel. Skoring pada skala 
Motivasi berprestasi untuk jawaban aitem yang bersifat favorabel yaitu aitem 
bergerak dari skor 4 (SS) sangat setuju, 3 (S) setuju, 2 (TS) tidak setuju, 1 (STS) 
sangat tidak setuju dan untuk  aitem yang bersifat un-favorabel bergerakdari skor 
1 (SS) sangat setuju, 2 (S) setuju, 3 (TS) tidak setuju, 4 (STS) sangat tidak setuju. 
Dan untuk skoring pada skala fear of failure yang bersifat fovorabel bergerak gari 
skor 4 (SS) Selalu, 3 (S) Sering, 2 (KD) Kadang-kadang, 1 (TP) Tidak pernah, 
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dan untuk  aitem yang bersifat un-favorabel bergerakdari skor 1 (SS) Selalu, 2 (S) 
Sering, 3 (KD) Kadang-kadang, 4 (TP) Tidak Pernah. 
Kedua skala telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Berdasarkan 
hasil perhitungan dengan formula Aiken’s dan uji reliabilitas diperoleh 26 aitem 
untuk skala motivasi berprestasi dan 28 aitem untuk skala fear of failure. 
Koefisien validitas skala motivasi berprestasi bergerak dari 0,833 sampai dengan 
0,916 dengan realiabilitas sebesar 0,836; sedangkan koefesien validitas skala fear 
of failure bergerak dari 0,75 sampai dengan 0,916 dengan reliabilitas sebesar 
0,934. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
nonparametric Spearman’s rho dikarenakan data terdistribusi normal namun tidak 
linier. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis nonparametric Spearman’s 
rho dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows diperoleh 
hasil koefisien korelasi (rxy) = 0,049 dengan sig. = 0,364; (p > 0,05). Hal ini 
menunjukan bahwa tidakada hubungan yang signifikan antara fear offailure 
dengan motivasi berprestasi. Weinberg dan Gould 1995 (dalam Satiadarma, 2000) 
yang menyatakan bahwa atlet yang bermain dalam olahraga beregu cenderung 
lebih dependen serta tidak terlalu cemas dalam menghadapi suatu pertandingan 
dibandingkan dengan atlet yang bermain dengan olahraga individual.  
Terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi 
seorang atlet, menurut satiadarma (2000) terdapat faktor pribadi seperti minat, 
kebutuhan, sasaran/goals pada kepribadian setiap individu, selanjutnyafaktor 
situasional seperti gaya kepemimpinan, fasilitas yang di sediakan, kepelatihan dan 
kepemimpinan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muskanan (2015) dengan menganalisis motivasi berprestasi atlet dengan hasil 
faktor intrinsik yang memiliki pengaruh tertinggi pada atlet yaitu kompetensi atlet, 
pemenuhan kebutuhan, status dan tanggung jawab. Faktor ekstrinsik yang 




Phillips  dan  Lindsay  (2006)  yang menyatakan mayoritas  dari individu  
berbakat  menunjukkan  bahwa  mereka memiliki  fear  of  failure,  baik  secara  
umum maupun  spesifik.  Akan  tetapi,  hal  tersebut bukanlah masalah yang 
utama bagi sebagian dari mereka sehingga tidak terlalu mengganggu proses 
mereka untuk berprestasi. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wattimena (2015) pada batas-batas 
tertentu rasa cemas takut gagal dapat bermanfaat untuk memicu prestasi atlet. 
Karna jika atlet tidak merasakan cemas atau takut gagal sama sekali maka akan 
menunjukan penampilan yang kurang baik pada pertandingan, karena atlet 
tersebut tidak akan pernah mempersiapkan diri untuk menghadapi pertandingan 
tersebut. Namun, tingkat cemas yang tinggi karna kegagalan yang terjadi terus 
menerus dapat berakibat buruk bagi atlet. Kegagalan yang berulang akan 
menyebabkan rasa takut akan gagal yang semakin besar sehingga atlet sulit 
berkonsentrasi ataupun tidak memiliki motivasi untuk berprestasi. Sehingga pada 
intinya ketakutan akan gagal di perlukan oleh atlet untuk memicu motivasi 
berprestasinya tergantung dengan tingkat cemas akan kegagalan yang atlet 
tersebut alami. 
Berdasarkan kategori skala motivasi berprestasi diketahui bahwa menempati 
kategori tinggi yang berarti bahwa atlet memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. 
Sementara itu berdasarkan kategori fear of failure diketahui memiliki presentase 
terbanyak adalah yang menempati kategori rendah yang berarti bahwa atlet 
memiliki fear of failure yang rendah. 
Dalam penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan yang harus 
dipertimbangkan untuk penelitian mendatang. Karena belum banyak penelitian 
mengenai fear of failure peneliti kesulitan dalam mecari sumber atau litelatur 
yang ada  baik pada buku maupun jurnal-jurnal sehingga minim dalam referensi 
terutama mengenai atlet basket sendiri. Pada penelitian yang telah dilaksanakan 
terdapat keterbatasan pada jumlah sampel karna terdapat pada satu wilayah di 
dalam Unit Bola Basket UMS saja ditambah dengan banyaknya anggota yang 
berhalangan hadir saat dilakukannya penelitian sehingga penerapan ruanglingkup 
semakin kecil. Metode pengumpulan data yang digunakansebatas angket atau 
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skala sehingga kurang dapat mengungkap secara mendalam gejala-gejala 
psikologis yang tidak tampak pada atlet. Oleh karena itu peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengumpulkan data secara wawancara sehingga akan lebih 
mengungkapan kondisi psikologis yang sebenarnya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : (1) Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara fear of failuredengan motivasi berprestasi pada altet basket Unit 
Bola basket Universitas Muhammadiyah Surakarta.  (2) Tingkat variabel fear of 
failure masuk dalam kategori rendah. (3) Tingkat variabel motivasi berprestasi 
masuk dalam ketegori tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 
penulis selama melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: (1) Bagi atlet fear of failure yang sedang 
dapat mengganggu pertandingan atlet itu sendriri, untuk menghindari fear of 
failure maka di harapkan saling melakukan evaluasi sesama atlet agar setiap atlet 
memiliki tujuan dan bisa saling menguatkan satu sama lain, dengan itu atlet tidak 
akan takut jika gagal karena ada teman-teman yang dapat menguatkan dan agar 
atlet tersebut tidak merasa teman-temannya akan mengucilkan dirinya jika 
mengalami kegagalan. (2) Bagi kerabat maupunterutama bagi pelatih diharapkan 
untuk mempersiapkan atlet dengan memberikan bekal keterampilan dan strategi 
bertanding serta menetapkan goal setting untuk upaya mencapai sasaran 
perilakunya sehingga atlet tersebut memiliki konsep diri yang positif, selain itu 
agar ketakutan akan kegagalan menurun sebaiknya dilakukan pertandingan yang 
rutin sehingga atlet terbiasa akan suasana pertandingan. (3) bagi peneliti 
selanjutnya Diharapkan untuk penelitian ini dapatdisempurnakan dan menjadi 
acuan dengan peneliti selanjutnya khususnya fear of failure dengan motivasi 
berprestasi, adapun keterbatasan penelitian ini lebih dikaji lagi mengenai subjek 
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